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RINGKASAN

Pelaksanaan kegiatan Bantuan Teknis Analisis dan Pembuatan Peta Citra
Satelit Kec. Blambangan Umpu dan Kec. Way Tuba dilaksanakan sebagai
bentuk dukungan Universitas Lampung dalam hal ini Fakultas Teknik,
Jurusan Teknik Sipil, Program Studi Diploma lil Teknik Survei dan
Pemetaan terhadap perencanaan pengembangan kawasan kota terpadu
mandiri (KTM) di kecamatan Way Tuba dan rencana pengembangan
kawasan perkotaan di kecamatan Blambangan Umpu. Kegiatan ini
dilaksanakan dari tanggal 11 sampai dengan 13 November 2011. Tim
pelaksana terdiri dari Armijon, S.T., M.T. sebagai Ketua, dan 4 anggota
yaitu : Ir. Yohannes, M.T., Ir. Fauzan Murdapa, M.T., Citra Dewi,
S.T.,M.Eng., Romi Fadly, S.T. '

Kegiatan teknis ini meliputi beberapa hal, yaitu Penajaman citra (dilakukan
oleh Armijon, S.T., M.T), Koreksi geometrik (dilakukan oleh Ir. Yohannes,
M.T.), Interpretasi citra (dilakukan oleh Ir. Fauzan Murdapa, M.T.),
Klasifikasi citra (dilakukan oleh Citra Dewi, S.T.,M.Eng.) dan Kartografi
(dilakukan oleh Romi Fadly, S.T.).

Hasil koreksi geometrik dari pengolahan citra ALOS yang akan dibuat peta
citra satelit diperoleh nilai RMSE sebesar 0,797 piksel. Hal tersebut
memenuhi syarat ketelitian untuk pembuatan peta citra satelit yaitu nilai
RMSE > 0.5 piksel.
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1.1 LATAR BELAKANG

Secara geografis kabupaten Way Kanan terletak pada posisi 104°17' -
105°04' Bujur Timur dan 4°12' — 4°56' Lintang Selatan.

Batas-batas wilayah Kabupaten Way Kanan adalah :

- Sebelah Timur  : Kabupaten Tulang Bawang

- Sebelah Selatan : Kabupaten Lampung Utara

- Sebelah Barat . Kabupaten Lampung Barat

- Sebelah Utara . Propinsi Sumatera Selatan

Kabupaten Way Kanan meliputi wilayah kecamatan Blambangan Umpu,
Way Tuba, Bahuga, Banjit, Baradatu, Blambangan Umpu, Buay Bahuga,
Bumi Agung, Gunung Labuhan, Kasui, Negara Batin, Negeri Agung,
Negeri Besar, Pakuon Ratu, Rebang Tangkas.

Terkait Perencanaan pengembangan kawasan kota terpadu mandiri
(KTM) di kecamatan way tuba dan rencana pengembangan kawasan
perkotaan di kecamatan blambangan umpu tentunya memeriukan
pengadaan peta, adanya kebijaksanaan pembangunan peta citra satelit
secara bertahap dan terus menerus merupakan keputusan yang
bijaksana untuk menanggulangi hal tersebut juga dapat mensiasati dan
menyikapi peta yang bersifat dinamis sejalan dengan perkembangan
pembangunan. Tentunya peta citra satelit yang - dibangun harus
memenuhi ketelitian baik secara geometrik maupun isinya.

Guna mendukung kegiatan tersebut, Badan Perencanaan pembangunan
Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Way Kanan meminta bantuan kepada
Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Lampung (LFM — UNILA)
untuk menganalisis pembuatan peta citra satelit. Oleh karena itu LPM
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UNILA menunjuk team untuk melakukan kegiatan analisis dan pembuatan
peta citra satelit tersebut.

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan

Kegiatan ini meliputi beberapa hal, yaitu :

1.

AT S A

Penajaman citra
Korcksi geometrik
Interpretasi citra
Klasifikasi citra
Kartografi

1.3 Batasan Lokasi Cakupan Citra

Lokasi cakupan citra yang dianalisis hanya pada daerah Kecamatan Way
Tuba dan Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan.

Gambar 1.1 Peta Kabupaten Way Kanan Kecamatan Way Tuba dan

Kecamatan Blambangan Umpu

1.4 Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan dari tanggal 11 sampai dengan 13 November

2011.
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METODELOGI KEGIATAN

Dalam pelaksanaan kegiatan, tim teknis melakukan kajian dengan melalui
beberapa tahapan, dimulai dari tahapan penajarhan citra sampai dengan
kartografi, seperti yang terdapat pada diagram alir di bawah ini :

— i

PENAJAMAN CITRA

KOREKSI GEOMETRI |-

7R

| INTERPRETAS! ).

" 3y pgaE v

L KLASIFIKASI

( KARTOGRAFI ]

e SN

| PENCETAKAN Is

Gambar 1.1 Diagram alir Pelaksanaan Pekerjaan

Data citra satelit yang akan diolah guna keperluan perencanaan
pengembangan kawasan kota terpadu mandiri (KTM) di kecamatan Way
Tuba dan rencana pengembangan kawasan perkotaan di kecamatan

Blambangan Umpu diperoleh dari instansi BAPPEDA kabupaten Way
Kanan.

2.1 NDVI (Normalized Difference Vegetation Index)

Index vegetasi adalah nilai yang dihasilkkan dari sejumlah data
penginderaan jauh yang digunakan untuk mengukur tutupan vegetasi
pada permukaan bumi. Walaupun banyak index-index vegetasi yang telah
ada, namun index vegetasi yang palingumum digunakan adalah NDVI
(Normalized Difference Vegetation Index). NDVI dikalkulasi sebagai ratio
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antara pantulan yang diukur pada porsi panjang gelombang merah dan
near-infrared dari spectrum elektromagnetik. Kedua band spectral ini
dipilih sebab keduanya paling dipengaruhi oleh absorpsi klorofil pada
vegetasi berdaun hijau dan oleh kerapatan vegetasi hijau pada
permukaan. Juga pada band panjang gelombang merah dan near;
infrared, kontras antara vegetasi dan tanah sangat tinggi atau maksimum.

Nilai index NDVI ini mempunyai rentang -1.0 (minus 1) hingg 1.0 (positif
1). Nilai yang mewakili vegetasi berada pada rentang 0.1 hingga 0.7, di
atas nilai ini menggambarkan tingkat kesehatan tutupan vegetasi. NDVI
merupakan metode standar yang digunakan dalam membandingkan
tingkat kehijauan vegetasi yang berasal dari citra satelit. Formula standar
untuk menghitung nilai NDVI. NDVI dikalkulasi melalui pantulan radiasi
sinar matahari pada band panjang gelombang merah (RED) dan near-
infrared (NIR) melalui algoritma : NDVI = (NIR — RED) / (NIR + RED)

NDVI adalah fungsi non-linier (variasi antara -1 dan +1) dimana area
vegetasi secara khusus akan memiliki nilai lebih besar dari 0 (>0) dan nilai
negatif mengidikasikan benda dipermukaan yang bukan vegetasi, seperti
air, tanah terbuka, salju, ataupun awan. Dalam upaya untuk
memaksimalkan range/jarak nilai dan menyiapkan nilai-nilai yang dapat
ditampilkan pada citra 8 bit, nilai NDVI harus diskalakan kembali. Skala ini
merubah nilai antara -1 dan +1 ke dalam nilai pixel yang sesuai untuk
tampilan gray tone (Australian Season, 2000).

2.2 PENAJAMAN CITRA (Image Enhancement)

Penajaman citra merupakan bagian dasar yang penting dalam
pengolahan citra digital penginderaan jauh satelit. Penajaman citra
merupakan pemilihan memanipulasi kontras kenampakan suatu citra
sehinggga informasi tersebut dapat lebih mudah diinterpretasikan untuk
suatu tujuan tertentu. Teknik yang digunakan dalam penajaman citra .
antara lain :




- T - T

1. Penajaman kontras, merupakan teknik modifikasi citra yang
digunakan untuk mengubah nilai spectral citra asli menjadi
citra baru, sehingga kekontrasan antar obyek menjadi lebih
tinggi (kontras).

2. Komposit warna (Color Cocmposit), Citra komposit
merupakan citra baru hasil penggabungan beberapa saluran
yang ditampilkan secara serentak pada layer monitor.
Modifikasi warna dan masukan saluran (band) yang
digunakan dapat membantu dalam penyajian fenomena
permukaan bumi yang lebih representatif. .

3. Penapisan (Filtering) Merupaka teknik penonjolan sekaligus
menghilangkan  variasi spectral tertentu, sehingga
menghasilkan citra baru yang ekspresif dalam menonjolkan
pola-pola tertentu, seperti kelurusan atau planimetris objek
dan pengelompokan objek.

2.3 KOREKSI GEOMETRIK

Data mentah penginderaan jauh pada umumnya mempunyai kesalahan
(distorsi) geometris. Koreksi geometrik sangat penting dilakukan untuk
meyakini kebenaran posisi geometri sebuah citra satelit, karena kondisi ini
sangat menentukan hasil akhir pengolahan citra untuk tujuan ekstraksi
informasi yang berbasis data spasial (misalnya luas dan lokasi). Posisi
geometri yang benar dari citra dapat menjamin bahwa informasi yang
diturunkannya juga benar. Untuk melakukan koreksi tersebut diperlukan
suatu Titik Kontrol Tanah (Ground Control Poinf(GCP)) dengan distribusi
penyebaran titik harus merata. Tahap ini akan menghasilkan citra yéng '
terkoreksi geometris.

2.4 INTERPRETASI CITRA

Interpretasi citra merupakan kegiatan mengkaji citra dengan maksud untuk
mendeteksi, mengidentifikasi dan menilai arti pentingnya obyek yang
tergambar pada citra.
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2.5 KLASIFIKASI CITRA

Klasifikasi -citra dilakukan dengan tujuan untuk mengelompokkan nilai
spektral citra yang heterogen sesuai dengan variasi fenomena
kenampakan pada suatu daerah yang akan dipetakan. Pengelompokan
tersebut dilakukan dengan suatu teknik yang spesifik sesuai dengan
kebutuhan. Berdasarkan metode yang digunakan, secara umum klasifikasi
citra terbagi menjadi 2, vyaitu : klasifikasi terawasi (supervised
classificaticn) dan tidak terawasi (unsupervised classification).

Dalam klasifikasi supervised, operator mengidentifikasi objek citra
berdasarkan sample dari perbedaan kenampakan permukaan. Sampel
tersebut ditunjukkan pada training area. Pemilihan training area ditentukan
oleh operator berdasarkan pengalaman dan pengetahuan terhadap lokasi
dilapangan untuk diterapkan ke dalam citra. Selanjutnya operator
melakukan pengecekan atau supervise kebenaran sampel tersebut.
Berdasarkan nilai spektral yang sama, dengan menggunakan program
knusus atau algoritma, komputer akan menentukan kelas berdasarkan
pada sampel yang telzh kita tentukan sebelumnya.

Klasifikasi unsupervised digunakan ketika kita mempunyai sedikit
informasi tentang dataset kita. Kilasifikasi data unsupervised
mengklarifikasi dari kelas-kelas atau wilayah-wilayah yang kita
spesifikasikan atau dari jumlah nominal kelas. Klasifikasi unsupervised
secara sendiri akan mengkategorikan semua pixel menjadi kelas-kelas
dengan menampakan spectral atau karakteristik spectral yang sama. Hasil
klasifikasi dipengaruhi oleh parameter-parameter yang kita tentukan dalam
kotak dialog klasifikasi unsupervised. Klasifikasi unsupervised akan
menghitung secara statistik untuk membagi dataset menjasi kelas-kelas
sesuai dengan jumlah kelas yang kita inginkan. Biasanya hasil klasifikasi
unsupervised harus diinterpretasi dengan menggunakan data yang
sebenarnya dilapangan untuk menentukan kelas-kelas yang
mempresentasikan area atau wilayah sebenarnya dilapangan. Dari
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informasi ini mungkin kita bisa memutuskan untuk mengkombinasi atau

menghapus kelas-kelas yang kita inginkan. Kita perlu juga memberi warna
dan nama untuk masing-masing kelas.

Setelah interpretast dan klasifikasi dilakukan, hasilnya dapat digunakan
untuk menganalisis keperluan sesuai dengan kebutuhan.

2.6 KARTOGRAFI

Kartografi peta citra merupakan tahap pembuatan peta sebelum dicetak,
peta ini akan dilengkapi dengan keterangan-keterangan data yang ada
lapangan atau melengkapi data atribut. Hasil akhir dari kegiatan ini yaitu
berupa peta citra daerah Kabupaten Way Kanan yang di cetak
menggunakan kertas A0 dengan skala 1:20.000.
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Penjelasan hwengenai data citra satelit yang akan diolah yaitu citra ALOS
Tahun 2003 wilayah liputan Kecamatan Way Tuba dan Kecamatan
Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan dalam format Geo.tiff, 24 bits
per piksel, dalam proyeksi UTM dan Datum WGS84. Pada tahap ini
dilakukan penyesuaian format data citra ALOS yang masih berformat
Geo.tiff menjadi format.ers.

3.1 PENAJAMAN CITRA (Image Enhancement)

Penajaman citra dilakukan dengan menggunakan software ER Mapper

7.0. Ada beberapa tahapan dalam /Image Enhancement yaitu :
a. membuat tampilan RGB pada citra Alos dengan tujuan
untuk mengatur kecerahan warna piksel-piksel pada gambar
citra.
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Gambar 3.1 Gambar citra sebelum ditampilkan dalam RGB
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Gambar 3.2 : Gambar Citra yang ditampilkan dalam RGB

b. Peningkatan kualitas citra dengan mengatur histogram RGB
yang ada di Er Mapper 7.0 hingga mencapai kualitas citra yang kita
inginkan. Berikut ini merupakan gambar saat dilakukan tahap
peningkatan kualitas citra.
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Gambar 3.3 : Gambar peningkatan kualitas citra




3.2 KOREKSI GEOMETRIK

Pada proses ini dilakukan transformasi koordinat dengan menggunakan :

a. sistem proyekéi UTM (Universal Transverse Merchator) yang
beracuan pada ellipsoid referensi World Geodetic System 1984
(WGS 84).

b. Metode transformasi yang dipilih adalah polynomial orde dua
(quadratic) dengan pertimbangan topografi wilayah penelitian
bervariasi dan titk kontrol tanah yang tersedia mencukupi dan
metode resampling nearest neighbour.

c. Koreksi geometrik yang dilakukan terhadap citra ALOS dengan
menggunakan titik kontrol tanah (image to map rectification).

d. Titik kontrol tanah yang digunakan pada kegiatan ini adalah enam
tittk dengan lokasi titik menyebar agar diperoleh ketelitian yang
lebih baik. Titik kontrol tanah (ground control poinf) yang digunakan
berdasarkan hasil interpolasi peta topografi bakosurtanal.
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Gambar 3.4. Sebaran Titik Kontrol Tanah (+) pada Citra ALOS
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Gambar 3.5 : Koordinat titik kontrol tanah dan koordinat citra hasil

plotting Pada Citra ALOS saat koreksi geometrik

RMS merupakan ukuran ketelitian dari penentuan titik kontrol tanah pada
citra dalam ukuran piksel. Tingkat akurasi dari citra hasil koreksi geometrik
dapat diketahui dengan menghitung nilai rata-rata RMS keseluruhan TKT.

3.3 INTERPRETASI CITRA
Pada tahap ini digunakan kunci interpretasi antara lain warna, bentuk,
tekstur, dan pola agar objek pada citra tersebut dapat identifikasi.

3.4 KLASIFIKASI CITRA
Pada tahap klasifikasi citra ini digunakan metode unsupervised
Classification.

Klasifikasi dan interpretasi citra yang dihasilkan digunakan pihak
BAPPEDA sebagai analisis untuk menunjang kegiatan perencanaan
pengembangan kawasan kota terpadu mandiri (KTM) dikecamatan Way
Tuba dan rencana pengembangan kawasan perkotaan di kecamatan
Blambangan Umpu.

11




3.5 KARTOGRAF!

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain : membuat legenda,
membuat window layout, mengatur ukuran dan posisi objek, pengaturan
zoom, membuat skala graﬂs.. membuat arah utara, membuat grid,
menambahkan logo, pengaturan kertas. .

12



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS CITRA

4.1 PENAJAMAN CITRA
Citra ALOS Kecamatan Way tuba dan Blambangan Umpu hasil
pengolahan citra terlihat dalam Gambar 4.1 (a) dan (b).

[ b o

|
Gambar 4.1 Gambar citra sebelum dan sesudah dilakukan penajaman

4.2 KOREKSI GEOMETRIK

Pada koreksi geometrik dihasilkan bahwa nilai total RMSE Citra ALOS
adalah sebesar 0,797. RMSE terkecil adalah pada TKT no. 5 sebesar 0,12
dan RMSE yang terbesar adalah sebesar 1.88 pada TKT nomor 9.
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Gambar 4.2 Sebaran Titik Kontrol Tanah (+) pada Citra ALOS
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4.3 INTERPRETASI CITRA

Citra satelit dengan resolusi tinggi seperti ALOS memberikan kenampakan
obyek di muka bumi secara lebih detil sehingga informasi yang didapat
juga menjadi lebih banyak. Interpretasi \)isual yang dilakukan terhadap
citra melalui pengenalan dan pengamatan obyek tersebut dengan
menggunakan unsur-unsur interpretasi berupa warna, bentuk, pola dan

tekstur.
Tabel 4.1. Hasil interpretasi terhadap citra ALOS

Kenampakan Unsur-unsur interpretasi Hasil

pada citra interpretasi
Wama : Hijau tua Tutupan lahan,
Bentuk : Tidak teratur
Pola : Berkelompok/bergerombol
Tekstur : Kasar
Wama : Abu-abu gelap Jalan,
Bentuk : Lurus
Pola : Memanjang
Tekstur : Kasar
Warna : Hitam Sungai

Bentuk : Berkelok-kelok
Pola : Memanjang
Tekstur : Halus

4.4 KLASIFIKASI CITRA

Hasil klasifikasi citra ALOS yaitu : tutupan lahan, jalan, sungai.

Hasil interpretasi dan klasifikasi digunakan untuk menganalisis
perencanaan pengembangan kawasan kota terpadu mandiri (KTM) di
kecamatan way tuba dan rencana pengembangan kawasan perkotaan di
kecamatan blambangan umpu.

4.5 KARTOGRAFI
Dibawah ini merupakan gambar hasil akhir pembuatan peta yang akan
dicetak :
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Gambar 4.3 : Layout peta citra satelit Kec. Blambangan Umpu
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5.1 KESIMPULAN .

Dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa penginderaan jauh sangat
membantu dalam keperluan perencanaan pengembangan kawasan kota
terpadu  mandiri (KTM) di kecamatan way tuba dan rencana
pengembangan kawasan perkotaan di kecamatan blambangan umpu.
Selain itu perencanaan pengembangan kawasan kota terpadu mandiri
(KTM) di kecamatan way tuba dan rencana pengembangan kawasan
perkotaan di kecamatan blambangan umpu menggunakan teknologi
penginderaan jauh dapat mengefisienkan dan mengefektifkan waktu
pelaksanaan pekerjaan.

5.2 SARAN

Guna memperkaya hasil analisis, disarankan kepada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) dan instansi terkait agar
menggunakan data terbaru.




LAMPIRAN

Gambar Kegiatan Pembuatan Laporan Pengabdian di Laboraturium
Komputer Fakultas Teknik

Gambar Peta Citra Satelit Kecamatan Way Tuba dan Kecamatan
Blambangan Umpu Yang Telah di Plot




